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1.1. Latar Belakang Masalah
Usaha pendidikan bisa terjadi di dalam lingkungatu&rga, sekolah,
ataupun di dalam lingkungan masyarakat, dengan lkétapendidikan dapat
diartikan sebagai interaksi individu dengan linggamnya, baik secara formal di
sekolah, ataupun di luar sekolah menuju arah keskava Dalam proses tersebut,
anak belajar berbagai pengetahuan, keterampilan silkap yang sangat
dibutuhkan untuk hidup dalam lingkungannya secaa.bini berarti bahwa
tujuan pendidikan itu tidak lain adalah untuk (mehkedewasaan. Lebih jauh
mengenai pentingnya pendidikan dijelaskan dalamadgaindang Rl Nomor 20
tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 3, bahwa :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuadan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuleriédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanb#atakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratita Dertanggung
jawab.
Sedangkan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahu® 28®ang Sisdiknas
pasal 1, dijelaskan pula bahwa :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umiwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta deitara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kednaspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaakhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsatrabangsa dan
negara..

Bila diteliti lebih jauh, pendidikan merupakan ges budaya untuk

meningkatkan harkat dan martabat manusia. Karema péranan dan tugas



pendidik tidak hanya menyampaikan sejumlah ide étau pengetahuan semata
kepada anak didiknya, tetapi mempunyai tanggun@iamoral terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, untuk membimbing anak didiknya dalaengembangkan

potensi yang mereka miliki, agar menjadi mandirin daertanggung jawab

terhadap kehidupannya pada masa depan. Pendidk p@nyadari itu semua
akan berusaha melakukan proses pendidikan dengaunh pkesabaran dan
kebijakan agar anak didiknya mencapai kedewasaay yhharapkan, yaitu

manusia pembangunan yang dapat membangun dirimgiriseerta bersama-

sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsaemakan kepribadian

siswa tidak terlepas dari peran serta guru selpsyalidik.

Guru harus menciptakan suasana antusias yang degretrik perhatian
siswa, sekaligus dapat merangsang siswa untuk aldi kreatif dalam
pembelajaran musik di sekolah. Pembelajaran mufkupakan pembelajaran
mengenai bunyi yang menanamkan, memupuk, meningkatk dan
menggabungkan pengertian, pemahaman, dan rasaaprhumsur-unsur musik
secara bertahap sesuai dengan kemampuan yangkinyail .

Pemilihan metode pembelajaran musik yang tepat pa&an hal penting
di dalam pembelajaran seni, karena karakteristikljgdajaran seni dengan mata
pelajaran lainnya berbeda. Dalam pembelajaran mudgilkksusnya disebutkan
bahwa teori berangkat dari praktek, artinya bahsgek afektif dan psikomotor
lebih dikedepankan daripada aspek kognitif. Pendr@la musik harus
mencerminkan kegiatan bermusik di masyarakat. Sigldbatkan dalam

mengamati, membahas, menganalisis, mengubah, neerd#m menilai musik,



dengan adanya hal tersebut maka musik secaraladgkung dapat melibatkan
siswa secara emosional maupun intelektual.

Pembelajaran musik erat kaitannya dengan minabd&at, tidak semua
siswa memiliki bakat atau musikalitas yang samatukirmengolah minat dan
bakat siswa, pembelajaran musik tidak hanya ditedsan di dalam kegiatan
intrakurikuler saja tetapi juga dapat dilaksanakada kegiatan ekstrakurikuler.
Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengergkan salah satu bidang
pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa, Imysa olahraga, kesenian,
berbagai macam keterampilan dan kepramukaan.

Menurut Suharsimi Arikunto (1988:57), "kegiatan te&kurikuler adalah
kegiatan tambahan, di luar struktur program yandapamumnya merupakan
kegiatan pilihan”. Sedangkan definisi kegiatan gtsirikuler menurut Direktorat
Pendidikan Menengah Kejuruan adalah :

Kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatajka, dilaksanakan di

sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperldgm memperluas

wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telahjdipdari berbagai

mata pelajaran dalam kurikulum. (Depdikbud, 1984:6)

Mata pelajaran seni khususnya seni musik adalala mpelajaran yang
wajib dilaksanakan disamping mata pelajaran lainrdia sekolah. Untuk
memenuhi tujuan pendidikan seni budaya khususnga reesik bukanlah hal
yang mudah, salah satunya memerlukan partisipasikdikutsertaan para siswa
terhadap mata pelajaran seni musik di sekolah.

SMP LAB SCHOOL merupakan lembaga pendidikan yaalghs satu
tujuannya yakni menghasilkan siswa yang terampilbaiangnya, dan siap

menyampaikan segala informasi, ilmu pengetahuang ydmilikinya serta



memiliki perhatian khusus dalam pengembangan makjgoan kesenian
termasuk seni musik. Pembelajaran musik di SMP [SE@HOOL tidak hanya
dilaksanakan dalam kegiatan intrakurikuler tetapimtasuk dalam kegiatan
ekstrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di SMP LABH®OL khususnya
dalam bidang musik salah satunya adalah Ansambgkldmg. Pembelajaran
angklung pada kegiatan ekstrakurikuler merupakdahsaatu wadah untuk
mengembangkan dan menyalurkan kreativitas siswandaidang musik. Siswa
yang ingin. mengembangkan bakatnya dalam bidang kmnissa mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler angklung untuk menunjamgstasinya dalam bidang
kesenian.

SMP LAB SCHOOL UPI yang beralamat di Jalan Sanjgganpus UPI
ini-berdiri pada tahun 1989, setelah sebelumnyadma SMP KORPRI, dan
pada tahun 2003 diganti menjadi SMP LAB SCHOOL.d&s#k ini dipimpin oleh
seorang kepala sekolah bernama Bapak Drs. Ahmadrisk beliau telah
menjabat sebagai kepala sekolah di SMP tersehait ss#jun 2006. Jumlah guru
atau tenaga pengajar di SMP LAB SCHOOL Ini kuraelgii ada 35 orang, 4
orang staf Tata Usaha, dan 2 orang penjaga sekieéailitas yang terdapat di
SMP LAB SCHOOL diantaranya perpustakaan, laboratorbahasa, komputer,
angklung, kecapi, gitar, jimbe, dan masih banygkyang lainnya.

Kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di SMP LABCH®OOL
diantaranya paduan suara, ansambel angklung, bsket) PMR, bola voli, tari,

bahasa Jepang, bahasa Inggris, futsal, pencak miahuka, dan tenis lapang.



Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dipilitulnditeliti adalah ansambel
angklung.

Alat musik angklung baru ada di SMP LAB SCHOOL padeal tahun
2007, dan merupakan bantuan dari pemerintah. Pejakst ekstrakurikuler
angklung di SMP LAB SCHOOL diikuti oleh 35 orangwa, yang terdiri dari
kelas VIII 28 orang dan kelas VII 7 orang.

Secara historis kegiatan ekstrakurikuler angkldn§MP LAB SCHOOL
Bandung ini didirikan pada tahun 2001. Pada saakebetulan belum memiliki
fasilitas angklung, sehingga kegiatan latihan meerelkukan di Kabumi. Salah
seorang pendiri dari kegiatan ekstrakurikuler angglini adalah Bapak Drs. Aan
Handoyo, beliau adalah seorang tenaga pengajar Mi? $AB SCHOOL
sekaligus sebagai pelatinh angklung di SMP tersedeiin menjadi staf pengajar
di- SMP LAB SCHOOL beliau juga menjadi pelatih anglky pada beberapa
sekolah di daerah Bandung maupun di luar kota Bagndiurid-murid yang
menjadi anak didik mulai dari SD, SMP, dan juga SNBégbagai salah seorang
pelatin angklung, beliau terbilang cukup berhasilach melatih anak didiknya.
Prestasi yang di dapat oleh grup angklung yangmghjpi oleh beliau tidak
terlepas dari peranannya sebagai guru sekaligailpglembelajaran angklung,
dan hal ini merupakan salah satu unsur penentulkafitan siswa dalam belajar

Latar belakang didirikannya kegiatan ekstrakurikulengklung ini
menurut Bpk. Aan Handoyo adalah “pada saat sekanakgbanyakan dari anak-
anak SMP lebih menyukai lagu-lagu pop atau sejgaiseedangkan sarana di

sekolah untuk itu tidak tersedia. Selain sebagdirausik tradisional (bila di lihat



dari bahan dasar pembuatannya yaitu bamboo), amgkliga bisa membawakan
lagu-lagu yang modern seperti lagu-lagu pop dangy&nnya, sehingga
angklung ini tepat untuk dijadikan sebagai salatu $@giatan ekstrakurikuler
untuk anak SMP. Mereka tetap suka lagu-lagu pagpitetidak harus melalui
peralatan band yang modern”.

Melalui kegiatan ekstrakurikuler angklung wawasamreka menjadi
terbuka. Ternyata angklung itu tidak hanya digunakatuk memainkan lagu-
lagu tradisional atau lagu-lagu daerah, tetapi jniga memainkan lagu-lagu yang
mereka suka. Walaupun mereka tidak pandai mainkniesapi dengan angklung
mereka bisa membawakan lagu-lagu yang mereka sk&e@na angklung
merupakan alat musik yang sederhana.

Hal yang menarik dalam penelitian ini adalah Eas&va yang tergabung
dalam ansambel angklung merupakan siswa-siswa Yamgng disiplin bila
dibandingkan dengan kebanyakan siswa lainnya. $ebagntoh, datang
terlambat ke sekolah sampai setengah jam bahkajugalgang terlambat sampai
1 jam, padahal sebelumnya sudah mendapat teguramidak sekolah, tetapi
beberapa hari kemudian kejadian itu terulang kemlkadtika petugas piket
bertanya kepada siswa itu mengapa datang terlajaaitban mereka beragam,
ada yang bilang rumahnya jauh, jalannya macet,uatigur kesiangan dan lain-
lain. Dalam hal berpakaian tidak rapih, karena bdikeluarkan, model baju
dibuat ketat (siswa perempuan), siswa laki-lakiagia yang memakai gelang dan
masih banyak lagi yang lainnya. Kemudian dalam bedhjar, sejumlah siswa

mengikuti pelajaran dengan baik, tetapi ada jugagyidur di kelas, main HP,



ngobrol dengan temannya, kaki naik ke kursi bahkda yang sampai mondar
mandir terus ke kamar mandi.

Pada saat melihat kejadian tersebut muncuhipgain “faktor apa yang
menyebabkan hal itu terjadi ?”. Menurut laporangyaiterima dari guru-guru
yang mengajar di sekolah itu, “salah satu faktarypbabnya adalah kurangnya
perhatian dari orang tua karena kebanyakan danigoi@a mereka sibuk bekerja
bahkan ada yang sudah bercerai sehingga anak-anaurgng mendapatkan
perhatian dan kasih sayang dari kedua orang tugagh, wajar dan harap
dimaklumi kalau sikap mereka seperti itu“. Oleh éraa itu sudah menjadi
kewajiban bagi seorang pendidik untuk membantusidalam mengahapi suatu
masalah dan mungkin dibutuhkan kesabaran ekstaandalenghadapi siswa yang
mengalami masalah seperti yang telah dijelaskaagi .

Melalui kegiatan ekstrakurikuler angklung, ada kdperubahan sikap
yang terjadi pada siswa yang mengikuti kegiatantraksrikuler angklung
tersebut. Mereka kelihatan kompak, karena padanyatidalam mempelajari
instrument angklung yang paling penting adalah dsanna, selain kompak
mereka juga disiplin serta bersikap sopan pada aasau pelatih yang
mengajarkan angklung. Apabila kita melakukan peatigk yang benar pada
siswa, maka dengan sendirinya siswa itu akan mgndan memahami serta
menerima apa yang telah disampaikan oleh guru sebagpga pengajar. Uraian
di atas melatar belakangi penelitiaBtiddi Tentang Pembelajaran Angklung

Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Di SMP LAB SCHOOL Bandung”.



1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah di uraikan di m@ka peneliti ingin

mengetahui proses pembelajaran yang diterapkan glebh sebagai pelatih

sehingga berimplikasi terhadap perubahan sikap asispada kegiatan

ekstrakurikuler angklung di SMP LAB SCHOOL UPI. Afspaspek yang akan di

kaji dalam penelitian, dijabarkan dalam pertanyaamelitian sebagai berikut :

1.3.

1. Bagaimana proses pembelajaran angklung yang daveidk SMP LAB

SCHOOL?

. Kesulitan apa yang dihadapi oleh pelatih pada s&aigajarkan angklung

kepada siswa ?

. Bagaimana upaya pelatih menumbuhkan minat sisweai S8/P LAB

SCHOOL terhadap kegiatan ekstrakurikuler angklung ?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan judul dan permasalahan yanly tekemukakan diatas,

maka tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagdiier

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran angklung gémegikan di SMP

LAB SCHOOL.

. Untuk mengetahui kesulitan apa yang dihadapi olelatin pada saat

mengajarkan angklung kepada siswa.

. Untuk mengetahui bagaimana upaya pelatih menuminuhkaat siswa

terhadap kegiatan ekstrakurikuler angklung khusasdy SMP LAB

SCHOOL.



1.4.

Manfaat Penelitian

Penelitian yang di lakukan di harapkan dapat bexdnayi :

1.

3.

1.5.

Peneliti, guru musik dan pelatih angklung

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenabdanet
pembelajaran angklung bagi siswa.

Sekolah

Diharapkan dapat memberikan sumber masukan dalamgkaa
pengembangan program pendidikan seni khususnya ghajatan musik
angklung dan peningkatan kualitas pendidikan seniSMP LAB
SCHOOL.

Masyarakat Umum

Khususnya bagi orang tua siswa yang putra parmengikuti kegiatan
ekstrakurikuler angklung maupun orang tua lainng@narapkan agar
membantu putra putrinya dalam memberikan dorongaraagat, motivasi
dan juga dukungan terhadap kegiatan-kegiatan yartgubungan dengan
sekolah sehingga dapat merasakan hasil yang teladlaght selama

mengikuti kegiatan penunjang di sekolah.

Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda-bedaudmyss mengenai

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitiarpatiukan batasan-batasan istilah

dalam penelitian ini. Oleh karena itu untuk menykamapersepsi atas judul yang



diajukan, peneliti akan mencoba untuk memberi lbatastiiah pada judul
penelitian diantaranya :
1. Pembelajaran
Pembelajaran dapat diartikan *“sebagai kegiayamg ditujukan untuk
membelajarkan peserta didik atau siswa” (Dimyati Madjiono, 1999).
2. Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambaldi luar struktur program
yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan (SuharArikunto,
1988:57).
3. Angklung
Angklung adalah sebuah alat musik yang tdérbdada sepasang tabung bambu
yang dirangkai dengan beberapa bilah bambu lainStauktur tersebut
menghasilkan karakter suara yang unik dan sukauo diteh instrumen musik

lainnya (Christianto, 2000:24 ).

1.6. Asumsi
Penelitian ini berangkat dari sebuah asumsi bahwwaep pembelajaran

angklung yang dikembangkan menyenangkan, dan psisighin.

1.7. Metode Penelitian
Metode erat kaitannya dengan suatu prosedur, pratses teknik yang

sistematis dalam penyelidikan suatu disiplin ilneutentu untuk mendapatkan

bahan-bahan yang diteliti. Oleh karena itu penggonenetode yang sesuai
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dengan objek yang diteliti merupakan suatu langkahg sangat menentukan
berhasil tidaknya suatu penelitian.

Untuk memecahkan suatu masalah, diperlukan peratekatngan
menggunakan suatu metode tertentu, digunakan mededelitian diharapkan
dapat membantu teknik pengumpulan data yang se®rajan metode yang
diterapkan.

Metode yang digunakan penulis yaitu metode deskripengan
pendekatan kualitatif, yaitu suatu metode yang rgamdparkan secara sistematis,
faktual, mengenai sifat-sifat suatu individu, gejdteadaan dan sebagainya, apa
adanya. Hal ini berdasarkan pada teori yang diyvigka oleh Lexy J. Moleong ,
(2001:27) menyatakan bahwa :

penelitian kualitatif dilakukan pada penelitian gamberlatar alamiah

sebagai keutuhan, mengandalkan alat manusia sepeagaliti, bersifat

deskriptif, mementingkan proses dari pada hasiiadia peneliti
berhadapan langsung dengan obyek yang diteliti.
1.8. Lokasi Dan Subyek Penelitian
1.8.1. Lokasi
Lokasi penelitian ini di SMP LAB SCHOOL Bandungngpberlokasi di
Jalan Sanjaya Kampus Universitas Pendidikan Indanes
1.8.2. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitign adalah siswa
siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler awogij yang terdiri dari siswa
siswi kelas 1, kelas 11, dan siswa siswi kelasyiing berjumlah 45 orang beserta

guru (pelatih angklung) di SMP LAB SCHOOL UPI.
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1.9. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri sgaiaalat pengumpul data
(instrument penelitian), agar data yang diperoleBuai dengan kepentingan
penelitian dan sesuai dengan tujuan yang diharapkagapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagkuberi
1.9.1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yangggmeakan
pengamatan terhadap obyek penelitian. “Observadalgengamatan pencatatan
fenomena yang diselidiki baik secara langsung tdialk langsung dengan sumber
data” ( Soeharto ;1993 :117 ). Pengumpulan datadilakukan dengan cara
melihat langsung apa yang dilakukan oleh objek ysedang diteliti, dengan
memfokuskan pada apa yang ingin didapatkan olehbliiei?ada saat melakukan
observasi, peneliti juga mendokumentasikan. Dokuasenberasal dari kata
dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Mkodeentasikan berarti
mengumpulkan data dengan mencatat data-data yday) sula. Metode ini lebih
mudah bila dibandingkan dengan metode pengumpudéa yang lain. Untuk
mengumpulkan data yang sudah ada maupun padarsaas pembelajarannya,
selain menggunakan tape recorder, peneliti juga go@mkan kamera foto
sebagai alat dokumentasi visual yang digunakan kumhenunjang hasil
penelitian. Foto yang diambil adalah foto yang datkan pada kebutuhan proses

latihan angklung pada kegiatan ekstrakurikulerdPS_.AB SCHOOL.
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1.9.2. Wawancara

Interview atau wawancara merupakan metode pengampilata yang
menghendaki komunikasi langsung antara penyeliddagdn subyek atau
responden. Wawancara ini dilakukan secara langslety peneliti kepada staf
pengajar angklung di SMP LAB SCHOOL beserta sisargymengikuti kegiatan
ekstrakurikuler angklung. Wawancara dilakukan deng@mberikan pertanyaan-
pertanyaan secara lisan yang berdasarkan pada pedwmwancara. Dalam
wawancara ini peneliti menggunakan tape recordemgale tujuan agar hasil
wawancara dapat terekam dengan baik.
1.9.3. Studi Literatur

Studi literatur adalah telaah terhadap literatiarditur yang sesuai dengan
masalah yang diteliti dengan mengkaji berbagai ppat teori serta temuan-
temuan dari berbagai media. Pemecahan masalah lekdn mudah dengan
menggunakan studi literatur karena didukung olehb&r-sumber yang relevan
dan dapat dipercaya. Penggunaan sumber-sumbenrgi@vgn seperti buku, atau
bahkan internet dapat dijadikan acuan atau landdséam menganalisis data
penelitian serta sebagai bahan dalam pengolahan @ajuan peneliti adalah
untuk membantu sumber-sumber informasi lainnya ybedwubungan dengan
subyek yang diteliti serta untuk melengkapi datagydiperoleh dari penelitian

sehingga data yang diperoleh semakin tepat dama&akur
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1.10. Teknik Pengolahan Data

Data-data yang telah diperoleh dari awal peneliiBmyga menghasilkan
data-data yang lengkap, kemudian di proses atalahdigsecara kualitatif.
Langkah-langkah yang diambil dalam teknik pengatafiata pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data dan mengelompokan data yang ipedapatkan
sesuai dengan pertanyaan penelitian.

2. Mencari kesesuaian dan kesamaan hubungan danngerpan antara
data dan hasil penelitian di lapangan dengan surydneg berupa teori
atau narasumber yang mendukung, kemudian dianalidik menjawab
pertanyaan penelitian.

3. Setelah data-data yang diperoleh peneliti diisakemudian data-data
tersebut di deskripsikan menurut gaya dan bahasalipe Deskripsi

tersebut harus mengarah pada pemecahan masalatikamgtau diteliti.
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Kesimpulan

Dari keseluruhan hasil penelitian, dapat diambdikgulan bahwa proses
pembelajaran yang diterapkan pada kegiatan eksikaker angklung di SMP
LAB SCHOOL, dilakukan dengan menggunakan metodenfrakan”. Artinya di
contohkan atau dinyanyikan terlebih dahulu olehugukemudian baru di
bunyikan oleh siswa. Melalui cara ini anak-anakajal menirukan bunyi,
mengetahui dan mempelajari nilai-nilai ketukan. &aawal latihan guru
mengajarkan kepada siswa tentang bagaimana carggetarkan angklung.
Pemanasan ini dilakukan setiap akan memulai latletama 15 menit.

Kesulitan yang dihadapi pelatih pada saat mengapagngklung kepada
siswa ada beberapa hal. Pertama adalah, hilangmyseitrasi anak. Hal yang
paling penting dalam mempelajari alat musik angilum adalah konsentrasi.
Dalam mempelajari angklung ini, siswa melihat angka menghapalkan. Kalau
anak-anak dalam keadaan yang terlalu lama berlai#ka konsentrasi mereka
akan hilang. Kendala yang kedua adalah, mempettahgomlah peserta. Hal ini
merupakan kendala yang paling utama di dalam marigaj angklung kepada
siswa. Sebagai contoh jumlah siswa yang mengikegidtan ekstrakurikuler
angklung ini misalnya ada 35 orang, ketika seminggmudian akan mengikuti
lomba, tiba-tiba ada sejumlah siswa yang ikut Hewgg dalam kelompok
tersebut. Hal ini tentu saja akan menghambat presiéan yang telah dilakukan
sebelumnya. Bila di izinkan, pelatih harus memu&gi dari awal, dan ini
bukanlah hal yang mudah, karena secara tidak lagggselatih harus mengukur

kembali kemampuan yang dimiliki oleh siswa tersel2ieh karena itu pelatih
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mengatasinya dengan membatasi jumlah pesertatidgermenghambat proses
latthan maupun pada saat tampil mengikuti lombasuk&n yang terakhir atau
yang ke tiga adalah kedisiplinan. Pada saat lat#®ma harus datang tepat pada
waktunya, karena apabila tidak akan menghambaegrladihan. Dalam hal ini
pelatin tidak segan-segan untuk memberi hukumaruplberteguran atau
peringatan keras. Sikap ini dilakukan untuk meniagriefek jera pada siswa, dan
secara tidak langsung membiasakan siswa agardebgiin lagi.

Pada awalnya salah satu upaya pelatih dalam merkab minat siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler angklung ini aklgdemilihan materi atau lagu.
Pelatih lebih cenderung memilih lagu-lagu yang sgdadi gandrungi oleh siswa,
khususnya siswa SMP pada saat sekarang ini. Ketixaka mulai ikut tergabung
dalam kegiatan ekstrakurikuler angklung, pada aaal latihan selalu disisipkan
lagu-lagu terbaru sesuai dengan apa yang merekakarg misalnya lagu-lagu
yang dibawakan oleh Afgan, band Cangcuters, Shebaad Gigi, dan masih
banyak lagi yang lainnya. Cara ini dilakukan agawa tidak merasa bosan pada
saat latihan.

Adanya perubahan tingkah laku yang terjadi padiastiiva, khususnya
siswa yang tergabung dalam kegiatan ekstrakurilarngklung ini, tidak terlepas
dari peran pelatih dalam mengembangkan suasana efgarBn yang
menyenangkan namun tertib. Suasana menyenanglaapali melalui pemilihan
lagu yang disesuaikan dengan selera siswa dan engtay mudah di pakai,
sementara ketertiban di bina dengan cara menumbutdsa tanggung jawab

serta sikap disiplin.
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5.2 Saran

Penelitian ini di selesaikan dalam waktu yang tebalan masih banyak
kekurangan dalam penelitian ini. Hasil dari peraiitini diharapkan dapat
memberikan masukan dan pertimbangan bagi Guru-lata Pelajaran Seni

Musik/Kesenian.

. Hal-hal positif yang terlihat dalam proses pemlagk), dapat di
cobakan di sekolah tentu saja melalui penyesu&enyesuaian perlu

dilakukan berkaitan dengan kemampuan siswa, guam, fdsilitas

yang tersedia di sekolah.
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